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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Desa Penataran 

Gambar 4.1 

Pintu Masuk Kawasan Wisata Penataran 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Obyek Wisata Desa Penataran 

Desa Penataran terletak  di Kecamatan  Nglegok, Kabupaten  Blitar, 

Jawa timur atau berada di lereng  barat  daya  gunung Kelud dan berbatasan 

dengan desa lainnya seperti Sebelah utara Desa Sumberasri, sebelah selatan  

Kecamatan  Nglegok, sebelah  timur  Desa  Modangan, dan sebelah barat 

Desa Kedawung. Desa Penataran ini memiliki luas 39.752,50 Ha, dengan 

wilayah yang cukup luas Desa Penataran ini memiliki  banyak  potensi  yang  

bisa  dimanfaatkan  masyarakatnya seperti pertanian, perkebunan, kehutanan, 

peternakan, perikanan, bahan galian, sumber daya air, potensi wisata dan lain-

lain. Serta Desa Penataran sebesar 12303 orang. Desa ini berkembang       
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pesat karena sejarah  suatu  tinggalan warisan  cagar  budaya yaitu situs Candi 

Penataran. Nama Desa ini sama dengan penamaan candi  karena  menurut  

sejarah  berdirinya candi di desa ini dilatar belakangi adanya tiga kerajaan 

Hindu yang berkuasa di daerah  Blitar.
1
 Desa Penataran ini layak dan 

memiliki potensi besar sebagai desa wisata  budaya  nasional  maupun  

internasional  karena  Candi Penataran yang ada di desa ini juga telah 

didaftarkan kepada UNESCO untuk mendapat status World Heritage. 

Di Desa Penataran terdapat juga beberapa kerajinan tangan yang 

dihasilkan sebagai oleh-oleh dan pernak-pernik dari kompleks situs Candi 

Penataran. Beberapa hasil karya masyarakat Desa Penataran tersebut antara 

lain pakaian atau topi bertuliskan Penataran atau I Love Blitar. Sedangkan 

cideramata lain yang khas dengan adanya situs tinggalan arkeologis di desa 

tersebut yaitu miniatur Candi Penataran baik yang terbuat dari kaca maupun 

kayu. Dengan adanya situs arkeologis yang telah menjadi tujuan wisata serta 

potensi Desa Penataran yang dapat menjadi desa wisata budaya merupakan 

hal yang dapat menguntungkan dibidang ekonomi dan mata pencaharian 

masyarakat sekitar. Oleh sebab itu, dengan adanya masyarakat yang dapat 

membuat hasil karya sebagai pernak pernik yang khas dari desa tersebut, 

tidak salah jika wilayah Desa Penataran menjadi desa wisata budaya yang 

dikenal hingga kemancanegara.
2
 

 

 

                                                           
1
 Daftar Isian Potensi Desa Dan Kelurahan Desa Penataran tahun 2019 

2
http://www.timurjawa.com/2017/01/20/potensi-penataran-jadi-desa-wisata-budaya/, 

diakses pada tanggal 8 Desember 2019. 

http://www.timurjawa.com/2017/01/20/potensi-penataran-jadi-desa-wisata-budaya/
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2. Sejarah Desa Penataran  

Sejarah Desa Penataran tidak lepas dari keberadaan Candi Penataran. 

Desa Penataran merupakan pusat dimana kerajaan Kadiri, Singhasari, dan 

Majapahit membangun sebuah bangunan suci yang bernama Palah (dalam 

kitab Negara kertagama) yang digunakan sebagai tempat pemujaan sebagai 

upaya untuk menangkal marabahaya yang disebabkan letusan Gunung Kelud. 

Bangunan candi dibangun pada 1194 M oleh Sri Maharaja Sri Sarweqwara 

Triwikramawataranindita Crengalancana Digwijayottunggadewa yang 

merupakan raja kerajaan Kadiri yang berkuasa pada tahun 1190–1200 M Di 

candi tersebut atau diwilayah Desa Penataran pernah berlangsung upacara-

upacara pengangkatan raja Kadiri, Singhasari, dan Majapahit. Di desa dan 

candi ini pula, Mahapatih Gajah Mada mengucapkan sumpah Palapa untuk 

menyatukan  Nusantara. Walau Candi Penataran telah menjadi destinasi 

wisata, tetapi lingkup desa ini belum menjadi perhatian banyak pihak sebagai 

lokasi desa wisata budaya. Padahal, wilayah Desa Penataran tersebut juga 

perlu dikelola karena berpotensi menjadi desa wisata budaya. Wilayah Desa 

Penataran perlu dikembangkan lebih lanjut, karena desa tersebut juga 

menyimpan banyak sejarah perjalana tiga kerajaan besar yang pernah singgah 

di Kabupaten Blitar.
3
 

Desa Penataran secara administratif terletak di Kecamatan Nglegok, 

Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Desa ini berada  pada lereng atau 

kaki gunung Kelud sehingga wilayah desa ini masih subur dan sejuk. Selain 

                                                           
3
http://www.timurjawa.com/2017/01/20/potensi-penataran-jadi-desa-wisata-budaya/, 

diakses pada tanggal 8 Desember 2019. 

http://www.timurjawa.com/2017/01/20/potensi-penataran-jadi-desa-wisata-budaya/
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suasana desa yang masih alami, terdapat juga kebudayaan dan tradisi yang 

masih dilestarikan masyarakat hingga sekarang. Ada 2 tradisi yang selalu 

dilakukan warga Desa Penataran di Kompleks Candi Penataran yaitu 

pagelaran purnama seruling penataran dan tumpeng agung nusantara. 

Pagelaran purnama seruling penataran merupakan acara atau tradisi rutin 

yang dilaksanakan setiap 3 bulan sekali di Candi Penataran yang merupakan 

festival budaya bergengsi di Blitar. Sedangkan tumpeng agung nusantara 

merupakana cara atau ritual yang diselenggarakan setiap tanggal 27 Juni 

untuk memperingati berdirinya Candi Penataran pada 27 Juni 1197. Kedua 

tradisi tersebut merupakan bukti bahwa dahulu, Desa Penataran merupakan 

desa yang berperan penting dan menjadi saksi sejarah kebudayaan yang 

tumbuh diwilayah tersebut.
4
 

3. Profil Wisata Candi Penataran 

Gambar 4.2 

Wisata Candi Penataran 

 

 

 

 

 

Sumber: dokumentasi objek Wisata Candi Penataran 

Candi Panataran adalah sebuah candi berlatar belakang Hindu yang 

terletak Desa Penataran Kecamatan Nglegok, tepatnya di lereng barat daya 

                                                           
4
 Daftar Isian Potensi Desa Dan Kelurahan Desa Penataran tahun 2019 
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Gunung Kelud, di sebelah utara Blitar jarak tempuh dari pusat kota kurang 

lebih 12 Km. Komplek candi ini merupakan yang terbesar di Jawa Timur. 

Candi ini di bangun dari Kerajaan Kediri dan dipergunakan sampai dengan 

Kerajaan Majapahit, Seperti pada umumnya relief candi di Jawa Timur yang 

dipahat berdasarkan analogi romantika hidup tokoh yang didharmakan di 

tempat tersebut, relief  Ramayana dengan tokoh Rama dan Shinta, dan relief 

Krisnayana dengan tokoh Krisna dan Rukmini, yang dipahatkan pada dinding 

Candi Penataran dapat dikatakan mirip dengan kisah Ken Arok dan Ken 

Dedes. Keberadaan Wisata Candi Penataran sangat membantu mengangkat 

perekonomian masyarakat di Sekitar Candi, banyaknya kios-kios penjual 

sangat memudahkan wisatawan untuk mencari oleh-oleh, seperti halnya 

souvenir, makanan, minuman, bahkan ada juga yang menyajikan pentas 

budaya lokal. selain itu untuk lebih memikat Wisatawan Pemerintah 

Kabupaten Blitar juga membangun Fasilitas Wisata lain yaitu pemandian atau 

kolam renang yang jaraknya tidak terlalu jauh dari Kawasan Candi 

Penataran.
5
 Selain menjadi destinasi wisata di Blitar, sampai saat ini Candi 

Penataran juga masih sering digunakan untuk upacara keagamaan. Sehingga 

tidak heran apabila di hari-hari khusus terdapat acara di komplek candi.
6
 

4. Jumlah pengunjung wisata Candi Penataran 

Adapun rata-rata jumlah pengunjung wisata Candi Penataran dari 

bulan Januari 2015 sampai November 2019 adalah, sebagai berikut: 

 

                                                           
5
 https://www.blitarkab.go.id/2012/06/06/wisata-candi-penataran/, diakses pada tanggal 

8 Desember 2019. 
6
 https://jelajahblitar.com/candi-penataran/, diakses pada tanggal 8 Desember 2019. 

https://www.blitarkab.go.id/2012/06/06/wisata-candi-penataran/
https://jelajahblitar.com/candi-penataran/
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  Tabel 4.1 

Data Rata-rata Jumlah Pengunjung wisata Candi Penataran dari bulan 

Januari 2015 - November 2019 

 

Tahun 

 

 

Bulan 

 

Pengunjung 

Perbulan 

 

 

 

 

Tahun 

 

 

Bulan 

 

Pengunjung 

Perbulan 

2015 Januari 18456   Juli 15916 

 Februari 9775   Agustus 6477 

 Maret 18151   September 8893 

 April 20144   Oktober 13099 

 Mei 20039   November 8947 

 Juni 14496   Desember 21218 

 Juli 17802  2018 Januari 12805 

 Agustus 18321   Februari 12277 

 September 8987   Maret 10542 

 Oktober 16907   April 13982 

 November 11268   Mei 9436 

 Desember 23954   Juni 14859 

2016 Januari 20541   Juli 14193 

 Februari 13169   Agustus 7085 

 Maret 13956   September 10949 

 April 16264   Oktober 10049 

 Mei 19105   November 9033 

 Juni 8273   Desember 18549 

 Juli 21477  2019 Januari 13034 

 Agustus 9520   Februari 9028 

 September 10062   Maret 10440 

 Oktober 12849   April 15011 

 November 10315   Mei 3725 

 Desember 23176   Juni 20980 

2017 Januari 22548   Juli 17670 

 Februari 11649   Agustus 6483 

 Maret 12279   September 8766 
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Sumber: Dokumentasi Buku Tamu Candi Penataran 

Berdasarkan data rata-rata jumlah pengunjung wisata Candi Penataran  

selama 2015-2019, setiap tahunnya terjadi peningkatan dan penurunan secara 

sistematis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

Gambar 4.3 

Grafik Rata-rata Jumlah Pengunjung wisata Candi Penataran dari 

bulan Januari 2015 - November 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi Buku Tamu Candi Penataran 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa kenaikan yang cukup tinggi 

terjadi pada bulan Januari, Februari dan Desember. Dari bulan Maret ke bulan 

 April 11021   Oktober 11541 

 Mei 11531   November 11982 

 Juni 10509     
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November mengalami kenaikan dan penurunan rata-rata jumlah pengunjung 

yang tidak sistematis yaitu rata-rata kurang dari 20.000 pengunjung, tetapi 

tidak pada bulan juni 2019 mengalami kenaikan rata-rata lebih dari 20.000 

pengunjung, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti banyaknya 

hari libur dibulan tersebut ataupun terdapat acara/kegiatan wisata pada bulan 

tersebut, seperti sering diadannya pameran kesenian dan purnama seruling 

disekitar Candi Penataran. Kenaikan yang cukup besar terjadi pada bulan 

bulan Desember, Januari, dan Februari, hal tersebut karena terdapat 

banyaknya hari libur nasional dan bertepatan dengan libur awal tahun. 

5. Sarana dan prasarana disekitar wisata Candi Penataran 

Wisata Candi Penataran merupakan wisata yang bernuansa sejarah 

dan kebudayaan,  wisata Candi Penataran ini memiliki potensi yang cukup 

besar untuk kedepannya jika dikembangkan, hal ini karena tempatnya yg 

strategis dan yang masih asri menjadi daya tarik terseniri untuk para 

wisatawan, Selain itu, wisata Candi penataran dilengkapi dengan fasilitas-

fasilitas dan wahana wisata lainnya sebagai penunjang kegiatan wisata di 

antaranya yaitu: 

a. Tempat ibadah yang bernuansa wisata religi 
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Gambar 4.4 

Masjid Makam Syekh Subakir Penataran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Masjid Makam Syekh Subakir Penataran 

Di kawasan Candi Penataran juga terdapat fasilitas masjid untuk 

beribadah umat islam bahkan masjid ini menjadi salah satu destinasi wisata 

religi dan sejarah Desa Penataran, yaitu masjid makam syekh subakir 

merupakan masjid yang terletak dikawasan wisata Candi Penataran ini ialah 

salah satu petilasan syekh subakir yang ada di Jawa Timur. Menurut Babad 

Tanah Jawa, “Syekh Subakir adalah pembuka masa Islam di Tanah Jawa 

sebelum Walisongo. Syekh Subakir adalah salah seorang ulama Wali Songo 

periode pertama yang dikirim khalifah dari Kesultanan Turki Utsmaniyah 

Sultan Muhammad I untuk menyebarkan agama Islam di wilayah Nusantara. 

Konon, Syekh Subakir adalah seorang ulama besar yang telah menumbal 

tanah Jawa dari pengaruh negatif makhluk halus saat awal penyebaran ajaran 

Islam di nusantara”.
7
 Dengan adanya latar belakang sejarah yang begitu 

menarik, masjid makam Syekh Subakir ini merupakan nilai tambah bagi 

wisatawan untuk berkunjung di Desa Penataran ini. Masjid makam Syekh 

                                                           
7
https://beritablitar.com/2017/12/28/jejak-siar-islam-syekh-subakir-di-blitar-makam-

jadi-cikal-bakal-berdirinya-masjid/, diakses pada tanggal 10 Desember 2019 

https://beritablitar.com/2017/12/28/jejak-siar-islam-syekh-subakir-di-blitar-makam-jadi-cikal-bakal-berdirinya-masjid/
https://beritablitar.com/2017/12/28/jejak-siar-islam-syekh-subakir-di-blitar-makam-jadi-cikal-bakal-berdirinya-masjid/
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Subakir ini juga merupakan tempat berziarah orang sebelum melakukan 

ziarah wali songo di pulau jawa, sehingga terkadang daerah wisata Candi 

Penataran ini ramai sampai malam hari juga.   

b. Kolam renang  

Gambar 4.5 

Kolam Renang Penataran 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Kolam Renang Penataran 

Di utara Candi Penataran ini juga ada wahana kolam renang yang 

cukup luas dan indah, didalamnya terdapat berbagai kolam untuk anak kecil 

dan orang dewasa, serta juga terdapat tempat membeli oleh-oleh khas Desa 

Penataran ataupun persewaan peralatan renang. Adanya wahana kolam 

renang ini juga menjadikan nilai tambah untuk wisata di Desa Penataran ini, 

selain tempatnya yang luas juga menyajikan keindahan desa yang masih asri 

ini.    

c. Area Parkir 
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Gambar 4.6 

Area Parkir Bus Wisata Candi Penataran 

 

 

 

 

 

Sumber: Area Parkir Bus Wisata Candi Penataran 

Area parkir pada area Objek Wisata Candi Penataran  ini dapat 

dikatakan cukup luas, dan lebih dari satu tempat. Area ini dibagi dalam dua 

menurut kegunaannya, yaitu lokasi pertama untuk kendaraan roda dua, tempat 

parkir ini terletak di depan kolam Penataran dan disekitar Candi pentaran, 

Lokasi kedua untuk kendaraan roda empat dan bus, parkiran ini berada di 

utara Candi Penataran dan ada juga yang berada di barat kolam renang. Untuk 

jumlah area parkir yang dikelola pihak pariwisata ada 4 tempat dan untuk 

yang disekitar candi merupakan area parkir milik masyarakat setempat dan 

dikelola sendiri. Dengan parkiran yang cukup luas ini menunjang 

kenyamanan untuk para wisatawan yang ada. 

d. Taman Patung Koi 
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Gambar 4.7 

Taman Patung Koi 

 

 

 

 

 

  Sumber: Dokumentasi Taman Patung Koi 

Dikawasan wisata Candi Penataran ini juga disuguhkan dengan 

adanya taman-taman yang dibangun di sepanjang pinggir jalan di wisata 

Candi Penataran dan ciri khas Desa Penataran yaitu sebuah patung koi besar 

yang cukup menarik minat wisatawan untuk mengambil foto berlatarkan 

patung koi, kawasan taman patung koi ini pada malam-malam tertentu juga 

ada pertunjukan air mancur, yang membuatnya ramai bukan hanya siang hari 

akan tetapi juga ramai pada malam hari. 

e. Amphitheater 

Gambar 4.8 

Amphitheater Penataran 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Amphitheater Penataran 
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Di sebelah barat Museum Penataran ini juga terdapat sebuah 

amphitheater, amphitheater ini berfungsi sebagai pegelaran festival 

kebudayaan Kabupaten Blitar, ataupun untuk pertunjukan kesenian khas 

daerah Kabupaten Blitar, dengan adanya amphitheater ini menjadikan 

kawasan wisata penataran ini menjadi ramai ketika ada pertunjukan atau 

pegelaran, sehingga dapat menaikan minat wisatawan untuk datang ke wisata 

Desa Penataran.  

f. Museum Penataran 

Gambar 4.9 

Museum Penataran 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Museum Penataran 

Museum Penataran ini terletak di utara wahana kolam renang Pada 

awalnya Museum Penataran ini bernama Museum Blitar. Museum Blitar 

tersebut bukanlah merupakan sebuah museum dalam arti yang sebenarnya, 

tetapi hanya merupakan Balai Penyelematan Benda-Benda Purbakala yang 

berfungsi untuk menampung benda purbakala hasil temuan dari wilayah 

Kabupaten Blitar. Ada beberapa koleksi di dalamnya seperti koleksi 

Arkeologi, koleksinya terdiri dari arca-arca Dewa Hindu yang meliputi arca, 
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prasasti, relief dan unsur-unsur bangunan. Koleksi Ethnografi, Koleksinya 

terdiri dari berbagai peralatan transportasi, peralatan mata pencaharian hidup, 

termasuk peralatan rumah tangga. Koleksi Numismatik, koleksinya seperti 

koleksi mata uang logam Cina dan koleksi uang kertas.
8
 Adanya museum 

disekitar wisata candi penataran ini juga menjadikan nilai lebih bagi 

keindahan wisata Desa Penataran. 

6. Data sentra bisnis di wisata Candi Penataran 

Pada obyek wisata Candi Penataran ini terdapat berbagai macam 

sentra bisnis, seperti halnya penjual keripik khas dari desa penataran, sovenir 

khas desa penataran, ataupun kerajinan-kerajinan lainnya seperti gendang dan 

atribut kesenian jaranan yang khas dengan Jawa Timur, berikut data para para 

masyarakat yang memanfaatkan adanya wisata Candi Penataran: 

Tabel 4.2 

Data Pedagang Makanan Khas dan Oleh-oleh di Sekitaran Wisata Candi 

Penataran 

                                                           
8
https://situsbudaya.id/museum-penataran-blitar/, diakses pada tanggal 10 Desember 

2019 

NO Nama Jenis Dagangan 

1.  Bpk. Wiji Keripik Dan Souvenir 

2.  Bu Sri Keripik 

3.  Bu Listiana Keripik 

4.  Bu Fitri Keripik 

5.  Bu Evi Mainan dan Souvenir 

6.  Bu Nita Keripik 

7.  Bu Waginah Keripik 

8.  Bu Yuni  Mainan dan Souvenir 

9.  Bu Sisiyati Keripik 

10.  Bu Juanah Keripik 

11.  Bu Rohmah  Keripik 

12.  Bu Tatin Keripik 

https://situsbudaya.id/museum-penataran-blitar/
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Sumber: wawancara Bpk Ayub selaku pedagang disekitar Candi Penataran 

Selain itu juga terdapat masyarakat yang memanfaatkan adanya wisata 

tersebut sebagai sumber pendapatannya dengan menjual jasa, seperti halnya 

area parkir yang dikelola masyarakat sekitar, berikut data area parkir milik 

masyarakat sekitar: 

Tabel 4.3 

Data Pemilik Area Parkir Disekitar Candi Penataran 

NO Nama Jenis Pekerjaan Jasa 

1.  Bpk. Bagio Penitipan Sepeda Motor 

2.  Bpk. Tihat Penitipan Sepeda Motor 

3.  Bpk. Narko Penitipan Sepeda Motor 

4.  Bpk. Kayat Penitipan Sepeda Motor 

5.  Bpk. Khabib Penitipan Sepeda Motor 

6.  Bpk Rudi Penitipan Sepeda Motor 

Sumber: wawancara Bpk Ayub selaku pedagang disekitar Candi Penataran 

B. Paparan Data 

Dalam hal ini penulis memaparkan temuan-temuan yang berkaitan dengan 

fokus penelitian pada skripsi ini. Fokus penelitian yang ada dalam penulisan 

skripsi ini terdiri dari beberapa poin, antara lain: 

1. Peran Potensi Perilaku Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat  

13.  Bu Tri Keripik 

14.  Bpk Ayub Keripik 

15.  Bu Lufi Keripik 

16.  Bu Tiha Keripik 

17.  Bu Dinda Mainan dan Souvenir 

18.  Bu Peni Keripik 

19.  Bu Binti Keripik, Mainan dan 

Souvenir 

20.  Bpk Mariyani Keripik 



73 

 

Potensi perilaku merupakan kemampuan atau keahlian yang dipunyai 

setiap orang yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan agar 

mempunyai sebuah prestasi, dimana didalam potensi diri tersebut setiap 

individu pasti  memilikinya. Perannya didalam peningkatan perekonomian 

masyarakat sekitar Candi Penataran ini terimplementasikan kedalam 

pengenalan diri sendiri yang dapat mengetahui kelemahan setiap individu dan 

lalu memperbaikinya untuk mendapatkan suatu hasil yang maksimal. Hal itu 

bisa seperti menilai etika dalam melakukan kegiatan ekonomi dan etos kerja 

para pelaku usaha yang ada di Desa Penataran ini. Potensi perilaku secara 

tidak langsung dapat berdampak terhadap keberlangsungan usaha yang 

dilakukan para masyarakat sekitar Candi Penataran ini, untuk itu perlu 

perhatian khusus bagi para pelaku usaha terhadap perilaku mereka dalam 

kegiatan usaha yang dilakukannya. Berikut wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan saudara Dhea selaku pengunjung dari Kabupaten 

Tulungagung mengenai perilaku dan sikap para penjual disekitaran Candi 

Penataran ini, beliau mengatakan bahwa: 

“Perilakunya biasa saja, mereka tidak jahat dalam artian mereka 

dalam menjual dagangannya masih dalam konteks yang sopan dan 

normal. Tapi saya juga tidak tahu dengan keseluruhan para pedagang 

lainnya didini karena saya juga masih pertama kali kesini”.
9
  

 

Perilaku seseorang pedagang akan mempengaruhi minat pembelinnya, 

dimana para pedagang disekitar Candi Penataran ini masih mempunyai 

perilaku yang baik kepada para konsumennya, mereka masih bisa dikatakan 

                                                           
9
Wawancara dengan Saudara Dhea  (Pengunjung di  Candi Penataran) Pada tanggal 15 

Desember 2019 
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normal. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti dengan saudara Adita 

selaku pengunjung dari Kecamatan Wonotirto mengenai perilaku dan sikap 

para penjual disekitaran Candi Penataran ini, beliau mengatakan bahwa: 

“Perilakunya ada yang baik juga ada yang kurang baik, yang kurang 

baik itu seperti ketika ingin membeli tanya-tanya tetapi ada pedagang 

yang kurang tanggap, dan sedikit acuh”.
10

 

 

Para pedagang masih kurang komunikatif terhadap para pengunjung 

dalam menawarkan dagangannya hal ini juga dipengaruhi oleh faktor individu 

itu sendiri, serta para pedagang terkadang masih mempunnyai sikap acuh 

terhadap para pengunjung yang bertanya. Berikut wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan saudara Irham selaku pengunjung dari Kecamatan Kanigoro 

mengenai perilaku dan sikap para penjual disekitaran Candi Penataran ini, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Perilakunya baik, tetapi kalau untuk kebersihannya saya kira masih 

kurang, seperti masih banyaknya sampah disekitaran para penjual 

yang berceceran, kurang baik saja menurut saya pengelolaan 

sampahnnya”.
11

 

 

Perilaku yang baik dari para pedagang tidak juga diimbangi dengan 

pengelolaan sampah yang baik, mereka kurang memperhatikan aspek 

kebersihan mereka, secara tidak langsung bentuk perilaku tersebut menjadi 

perhatian bagi para pengunjung dan lama kelamaan akan mengakibatkan 

enggannya pengunjung mampir ke para pedagang disekitar Candi Penataran 

ini. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Wandi selaku 
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masyarakat sekitar Candi Penataran mengenai perilaku dan sikap para penjual 

disekitaran Candi Penataran ini, beliau mengatakan bahwa: 

“Perilakunya baik saja, disini itu pedagangnya baik-baik keperdulian 

terhadap sesama pedagangnya juga masih baik. Tetapi ada saja yang 

kurang baik, kurang baiknya itu dalam hal sampah, mereka terkadang 

tidak bertanggung jawab sama sampah dari berjualannya”
.12

 

 

Para pedagang ini mempunnyai perilaku positif terhadap sesama 

penjual lainnya dan masyarakat sekitar, hanya saja seharusnnya lebih 

ditekankan lagi pentingnya pengelolaan sampah yang baik oleh para 

pedagang, agar kedepannya menjadikan dikawasan sekitar para pedagang ini 

menjadi bersih dan bisa menjadikan daya tarik tersendiri untuk para 

pengunjung. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak 

Ambar Sasminto. H, S.P. selaku Sekertaris Desa Penataran mengenai 

bagaimana perilaku para pedagang disekitaran Candi Penataran ini. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Masih banyak perilaku para pedagang yang mesti kita sadarkan 

terkait dengan usaha menjaga kebersihan kemudian kesadaran untuk 

meningkatkan kualitas dari produksi usaha mikronya, kemudian 

kesadaran untuk meningkatkan daya tarik dari candi itu sendiri, 

contohnya yang sudah kita lakukan, kemaren kita sudah kerja sama 

dengan teman teman dari pramuka, dilokasi utaranya candi kita buat 

kampung warna-warni, seperti jodipan yang ada di Malang, jadi 

nantinya suguhan untuk wisatawan itu tidak hanya candi saja tetapi 

ada yang lainnya, wisatawan diharapkan lebih antusias berwisata di 

Desa Penataran ini, juga akan memunculkan peluang usaha untuk 

berdagang disekitaran wisata kampung warna tersebut, masyarakat  

kita ajak untuk  untuk menambah luas dari komplek wisata tersebut, 

akan tetapi kembali lagi kepada minsidenya masyarakat seklitar masih 

banyak yang kita kerjakan untuk merubah pola pikir masyarakat 

tersebut”.
13

 

                                                           
12

Wawancara dengan Bapak Wandi (Masyarakat Sekitar Candi Penataran) Pada 

tanggal 03 Desember 2019 
13

Wawancara dengan Bapak Ambar Sasminto. H, S.P. (Sekertaris Desa Penataran) 

Pada tanggal 03 Desember 2019 



76 

 

 

Kebersihan menjadi suatu perilaku negatif yang ada pada perilaku 

para pedagang disekitar Candi Penataran, sebagian besar dari mereka masih 

belum memahami dampak yang ditimbulkan dari faktor kebersihan. 

Masyarakat pedagang ini juga masih tergolong rendah dalam kualitas 

produknya dan kesadaran untuk meningkatkan daya tarik dari candi itu masih 

belum maksimal, dari segi kualitas produksi masih banyak yang harus 

dibenahi, maka dari itu perlu adanya kesadaran dari masyarakat itu sendiri 

untuk menggubah pola pikir yang negatif ini, jika dibiarkan terus menerus hal 

ini akan berdampak kepada penurunan jumlah wisatawan yang datang dan 

bisa berimbas kepada menurunnya pendapatan mereka. Berikut wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan saudara Anwar dari Kecamatan Talun selaku 

pengunjung di wisata Candi Penataran mengenai bagaimana perilaku dan 

sikap para pedagang disekitaran Candi Penataran ini. Beliau mengatakan 

bahwa: 

“Yang saya lihat penjual ini macam-macam ada yang baik dan ada 

yang kurang baik, yang kurang baik itu penjual yang sok-sokan, dia 

menjual barang yang kualitasnya rendah dengan harga yang tinggi, 

kadang itu paling membuat kurang nyaman itu adanya dagangan 

criping yang sudah tengik, tanggal produksi dan kadaluarsanya pun 

tidak dilihatkan kadang”.
14

 

 

Perilaku sebagian para pedagang ini tidak semuannya positif, dimana 

banyak para pedagang yang tidak terlalu memperhatikan harga dengan 

kualitas produk yang ditawarkan, mereka terkadang lebih mementingkan 

aspek penghasilannya dengan meninggalkan aspek kualitas produknya, 
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seperti pada kemasannya tidak diberi tanggal produksi dan kadaluarsa. Hal ini 

mungkin juga untuk menekan biaya produksi dan meninggkatkan pendapatan 

mereka secara optimal. Perilaku negatif dalam aspek produksi ini tidak 

semuannya berbanding lurus dengan aspek distribusinya. Berikut wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan bapak Ayub selaku pedagang di wisata Candi 

Penataran mengenai cara atau teknik mendistribusikan produk yang dijual 

kepada pembeli. Beliau mengatakan bahwa: 

“Caranya cuma ditawarkan ketika ada wisatawan yang lewat, dan 

terkadang memberikan promo seperti saat berjualan keripik itu 10 rb 

dapat tiga bungkus”.
15

 

 

Para pedagang dalam menawarkan dagangannya melakukan promosi 

dengan cara memberi diskon. Akan tetapi hal tersebut masih belum bisa 

dikatakan maksimal, karena mereka masih belum mau menggembangkan 

produksinya secara kreatif. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan Ibu Sri selaku pedagang di wisata Candi Penataran mengenai cara 

atau teknik mendistribusikan produk yang dijual kepada pembeli. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Caranya menawarkan seperti biasa layaknya orang berdagang, jika 

ada yang bertanya ya saya tawarkan, tapi kalau diam saja ya saya 

biarkan, takunya nanti seperti memaksa kalau semua orang ditawarin 

kan disini yang dagang banyak jadi juga etikanya berdagang kepada 

sesama penjual ya harus dijaga”. 
16

 

 

Cara yang dilakukan pedagang ini masih tergolong monoton, bahkan 

mereka seolah-olah tidak mempunyai etos kerja yang tinggi dalam 
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menawarkan dagangannya, akan tetapi dibalik semua itu mereka masih 

memikirkan hubungan dengan sesama para pedagang, dalam hal ini mereka 

mempunnyai etika yang tergolong  baik terhadap para penjual.  Berikut 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Sisiyati selaku pedagang di 

wisata Candi Penataran mengenai kendala dalam penjualan produk-produk 

yang dijual (barang/jasa). Beliau mengatakan bahwa: 

“Kendalanya disini banyak yang berjualan jadi juga harus sabar, dan 

lagi untuk diwisata yang khusus sekitar Candi Penataran ini cuman 

rame pada hari-hari libur saja, kalau hari biasa tergolong sepi”.
17

 

 

Banyaknya para pedagang yang ada disekitar Candi Penataran ini juga 

mempengaruhi penjualan produk-produk para pedagang, mereka 

mempunnyai para pesaing yang juga mempunnyai kesamaan dalam hal 

produknya, terlebih lagi para pengunjung masih tergolong belum stabil hal ini 

tercermin kepada para wisatawan yang hanya ramai pada hari-hari libur saja.  

2. Peran Ekonomi Kreatif Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat 

Ekonomi kreatif merupakan pengembangan ekonomi berdasarkan 

pada keterampilan, kreativitas, dan bakat individu untuk menciptakan daya 

kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis, sehingga 

menitikberatkan pada pengembangan ide dalam menghasilkan nilai 

tambahnya. Dalam mengembangkan ekonomi kreatif mempunyai pemeran 

utamanya yaitu kekreatifan, dimana hal tersebut memiliki nilai jual yang 

cukup tinggi. Jika ekonomi kreatif tersebut terus dikembangkan dan konsisten 
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pengembangannya serta dikelola dengan baik hal tersebut bisa berimbas 

kepada perekonomian masyarakat. Berikut wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan Bapak Ambar Sasminto. H, S.P. selaku Sekertaris Desa 

Penataran mengenai dampak perekonomian masyarakat desa penataran 

dengan adanya pariwisata Candi Penataran. Beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau untuk perekonomian kita berdampak poisitif dengan adanya 

pariwisata membuka peluang ekonomi mikro, seperti uasaha makanan 

keripik khas ini, akan tetapi kita sekarang fokus kepada pembinaan atas 

pengelolaan kebersihan juga peningkatan kualitas yang berdampak 

pada daya tarik wisatawan, dari dampak pariwisata yang besar ini, 

kita sebenarnya sudah bekerja sama dengan dinas pariwisata untuk 

meningkatkan kualitas yang berhubangan daya tarik wisatanya, juga 

pembinaan peningkatan kualitas usaha mikro, dari kerajinan juga dari 

usaha pembuatan keripik-keripik”.
18

 

 

Dampak positif  yang ditimbulkan dengan adanya ekonomi kreatif 

disekitar Candi Penataran ini bisa berdampak kepada meningkatnya 

perekonomian masyarakat Desa Penataran, oleh sebab itu pemerintah 

setempat juga ikut campur dalam peningkatan kualitas usaha mikro 

masyarakat setempat yang dikolaborasikan dengan kekreatifan masyarakat 

setempat. Dalam peningkatan kualitas usaha mikro yang dikolaborasikan 

dengan kekreatifan itu juga tidak bisa terlepas dari peran para pedagang itu 

sendiri yang harus terus dikembangkan. Berikut wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan Bapak Ayub selaku pedagang di sekitar Candi Penataran 

mengenai perkembangan penjualan dengan memasukan kekreatifan didalam 

produksinya. Beliau mengatakan bahwa: 
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“Perkembangannya lumayan bagus karena jika memasukan  kearifan 

lokal seperti berjualkan keripik bayam atau keripik kulit mlinjo khas 

penataran ini, wisatawan yang baru kesini pertama kalinya pasti akan 

tertarik dengan keunikannya, dan juga terkadang juga ada yang 

berjualan miniatur kebudayaan jawa timur yaitu seperti kesenian 

jaranan/kuda lumping, terkadang itu yang dicari pengunjung, yang 

seperti itu”.
19

 

 

Kearifan lokal yang dijual oleh masyarakat pedagang lebih disukai 

oleh para pengunjung, mereka lebih tertarik karena banyak keunikan yang 

disajikan yang belum tentu ada di daerah lain, dari ketertarikan itu 

menjadikan nilai tambah tersendiri bagi para pedagang yang jika 

dikembangkan lebih besar dan baik lagi akan mempengaruhi peningkatan 

pendapatan para masyarakat pedagang. Berikut wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan Ibu Sri selaku pedagang di sekitar Candi Penataran mengenai 

perkembangan penjualan dengan memasukan kekreatifan didalam 

produksinya. Beliau mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah cukup baik, wisatawan membeli oleh-oleh itu 

terkadang dia mencari yang unik dan jarang ada di daerah lain, seperti 

disini andalannya yang terkenal itu keripik bayam”.
20

 

 

Makanan merupakan subsektor kekreatifan yang paling ditonjolkan 

oleh banyak masyarakat pedagang, mereka memanfaatkan apa saja yang ada 

disekitar tempat tinggal mereka dan diolah menjadi sebuah produk yang 

memiliki nilai  kearifan lokal serta juga mempunyai nilai jual, dari subsektor 

makanan ini saja sudah memberikan dampak positif apalagi jika 

dikembangkan ke subsektor lainnya pasti akan menjadikan alasan tersendiri 
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bagi wisatawan yang ingin berkunjung ke kawasan Candi Penataran. Berikut 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan Saudara Zuli selaku pengunjung 

dari Kecamatan Garum mengenai seberapa menariknya produk yang dijual 

para pedagang untuk pengunjung. Beliau mengatakan bahwa: 

“Karena di candi ada beberapa produk seperti keripik bayam yang 

tidak ada di wisata lain mungkin untuk pengunjung baru kesana itu 

akan sangat menarik, tetapi karena saya sudah sering kesana menurut 

saya biasa-biasa saja, selanjutnya baju-baju yang dijual disana 

menurut saya tidak terlalu bagus, biasa-biasa saja bahannya juga tipis, 

tempat parkir juga belum terlalu memadai”.
21

 

 

Kualitas dari produk yang dijual para pedagang ini masih tergolong 

rendah, hal ini terkadang masih menjadi alasan enggannya para pengunjung 

untuk membeli dagangannya, tetapi sebagian dagangan mereka memang 

sesuai antara harga dan kualitas yang ditawarkan, tapi hal tersebut bukan 

berarti semua yang dijual seperti itu, ada juga beberapa produk kesenian yang 

dijual dengan kualitas bagus. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan Saudara Anwar selaku pengunjung dari Kecamatan Talun mengenai 

alasan saat membeli produk para pedagang sekitar Candi Penataran. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Alasannya pengen buat oleh-oleh saja dan harganya masih relatif 

murah rasanya juga tidak terlalu tidak enak, jadi sesuai dengan harga 

segitu mendapatkan oleh-oleh yang lumayan banyak”.
22

 

 

Harga yang ditawarkan oleh para penjual sebenarnya masih relatif 

sama dengan kualitas yang ditawarkan, akan tetapi tidak semua orang 

menyukai produk yang kualitasnya biasa-biasa saja, ada juga pengunjung 
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yang menginginkan produk dengan kualitas baik. Berikut wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan saudara Anwar selaku pengunjung di Candi 

Penataran dari Kecaamatan Talun tentang seberapa menariknya produk yang 

dijual para pedagang untuk pengunjung. Beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau jenis produknya lumayan baik, tapi menurut saya kurang 

inovasi, untuk kemasannya kurang menarik dan kurang varian rasa, 

seperti criping-criping yang original, kemasan itu juga kurang 

menarik, kan itu Cuma diwadahin plastik lalu direkatkan dengan 

direkatkan dengan lilin terus dikasih cap, bahkan tidak ada tanggal 

kadaluwarsanya dan tanggal produksinya, saya pernah beli itu 

semuannya sudah melempeng ngak layak dimakan”.
23

 

 

Kurangnya perhatian para pedagang terhadap kualitas juga 

menjadikan keraguan para pengunjung untuk membelinya, hal ini seharusnya 

perlu menjadi perhatin khusus bagi para pedagang untuk menaikan kualitas 

dari produksinya, selain kualitas juga kurang adanya kekreatifan yang 

ditonjolkan dari segi kemasannya, dan juga sebagian produksinya, serta tidak 

memperhatikan juga segi kebersihan dan kesehatan jajanan yang dijual. 

Berikut wawancara yang dilakukan peneliti dengan Saudara Adita selaku 

pengunjung dari Kecamatan Wonotirto mengenai kearifan lokal yang 

ditonjolkan oleh para pedagang sekitar. Beliau mengatakan bahwa: 

“Menurut saya ada kearifan lokalnya, disini masyarakat berdagang 

berbalut kearifan lokal, seperti ada yang berjualan produk kesenian 

jaranan, ada kendang, barongan, jaranan kepang, dan jugan makanan 

oleh-oleh. Disini yang unik dan sering saya jumpai ada keripik bayam 

dan ada keripik kulit mlinjo, untuk dagangan baju menurut saya harga 

yang ditawarkan dengan kualitas belum begitu sesuai”.
24
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Subsektor ekonomi kreatif lainnya yang ditonjolkan oleh para 

pedagang adalah hasil karya seni kesenian masyarakat sekitar Candi 

Penataran ini, seperti kesenian jaranan, produk kendang, dan lain-lain. 

Berikut wawancara yang dilakukan peneliti dengan Saudara Adita selaku 

pengunjung dari Kecamatan Wonotirto mengenai seberapa menariknya 

produk yang dijual para pedagang untuk pengunjung. Beliau mengatakan 

bahwa: 

“Menurut saya kalau produk oleh-oleh makanan  ada pedagang yang 

sudah membalut dagangannya sehingga menarik, dan masih banyak 

masyarakat yang menjualnyan ala kadarya, seperti Cuma diwadahi 

plastik lalu direkatkan dengan cara tradisional, dan tergolong monoton 

menurut saya”.
25

 

 

Dalam hal kemasan, produk yang dijual oleh para pedagang masih 

tergolong monoton, masih belum ada inovasi-inovasi yang berarti yang 

dilakukan oleh para pedagang, model kemasannya juga masih banyak yang 

dijumpai hanya direkatkan dengan cara tradisional, dimana jika menggunakan 

cara tradisional akan membuat produk yang dijual tidak bertahan lama. 

Berikut wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Trisna selaku 

masyarakat sekitar mengenai apakah para pedagang sekitar Candi Penataran 

ini memasukan kekreatifan dalam produk yang dijualnya, beliau mengatakan 

bahwa: 

”Iya kalau dikatakan memasukan kearifan dalam produknya ada 

sebagian yang iya, seperti mereka yang menjual makanan oleh-oleh 

menjual keripik-keripik makanan tradisional masyarakat sekitar sini. 
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Dan ada yang menjual miniatur-miniatur kesenian Jawa Timur seperti 

jaranan”
.26

 

 

Makanan keripik mendominasi produk yang paling menjadi ciri khas 

oleh-oleh dari Candi Penataran. Jajanan keripik ini mempunyai peluang besar 

kedepannya jika dikembangkan lebih baik lagi, tentunnya dalam 

menggembangkannya juga harus dibarengi dengan kekreatifan yang baik. 

Semakin berkembangnya zaman maka semakin banyaknya pengaruh negatif 

dan positif yang mempengaruhi gaya produksi dan berjualan para pedagang. 

Berikut wawancara yang dilakukan peneliti dengan saudara Irham selaku 

pengunjung dari Kecamatan Kanigoro mengenai kearifan lokal yang 

ditonjolkan oleh para pedagang sekitar, beliau mengatakan bahwa: 

“Mungkin ada, seperti oleh-oleh yang dijual itu. Seperti keripik bayam, 

tetapi juga banyak yang menjual jajanan siap saji yang seperti jajan 

kemaan gitu atau istilahnya jajanan ciki, tidak semuannya menjual 

jajanan tradisional”.
27

 

 

Semakin berkembangnya zaman para pedagang mulai beradaptasi 

dengan berjualan mengikuti zaman mereka sekarang mulai banyak menjual 

makanan siap saji seperti jajanan moderen, dan hal tersebut memberikan 

dampak negatif untuk produk tradisional jika dibiarkan tanpa adanya 

pegendalian yang baik. Jajanan tradisional seperti keripik khas penataran ini 

lama kelamaan juga bisa terlupakan jika dibiarkan terus menerus. Berikut 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Wandi selaku masyarakat 

sekitar mengenai apakah para pedagang sekitar Candi Penataran ini 
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memasukan kekreatifan dalam produk yang dijualnya, beliau mengatakan 

bahwa:   

 “Dahulu disini yang berjualan itu hampir semuanya produk bikinan 

sendiri produknya yang khas Candi Penataran seperti makanan 

tradisional, tetapi sekarang kebanyakan beralih ke jajanan moderen 

seperti jajanan ciki-ciki”.
28

 

 

Kebanyakan para pedagang sekarang hampir menjual jajanan moderen 

bersebelahan dengan jajanan tradisional, mereka sebenarnya belum beralih 

sepenuhnya, akan tetapi jika jajanan moderen mendominasi dagangan 

mereka, hal ini akan berdampak negatif jika lama kelamaan dibiarkan. 

Mereka para penjualan seharusnya lebih menonjolkan kearifan lokal mereka 

yan dibalut dengan kekreatifan yang baik, jika hal tersebut dikembangkan 

dengan baik  maka akan berdampak positif terhadap penjualan mereka dan 

berimbas kepada peningkatan pendapatan mereka yang menuju kepata 

peningkatan perekonomian masyarakat. 

C. Temuan Penelitian 

1. Analisis Peran Potensi Perilaku Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat  

Dari penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa peran potensi 

perilaku terhadap peningkatan perekonomian masyarakat berpengaruh secara 

signifikan hal ini dijelaskan dengan perilaku seseorang pedagang akan 

mempengaruhi minat pembelinnya, dimana para pedagang disekitar Candi 

Penataran ini masih mempunyai perilaku yang baik kepada para konsumennya, 
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mereka masih bisa dikatakan normal. Selain itu Para pedagang ini mempunnyai 

perilaku positif terhadap sesama penjual lainnya dan masyarakat sekitar. Akan 

tetapi perilaku yang baik dari para pedagang tidak juga diimbangi dengan 

peningkatan potensi dirinya, mereka masih buruk dalam hal pengelolaan 

sampah , mereka kurang memperhatikan aspek kebersihan mereka, secara tidak 

langsung bentuk perilaku tersebut menjadi perhatian bagi para pengunjung dan 

lama kelamaan akan mengakibatkan enggannya pengunjung mampir ke para 

pedagang disekitar Candi Penataran ini. Kebersihan menjadi suatu 

permasalahan yang ada pada perilaku para pedagang disekitar Candi Penataran, 

sebagian besar dari mereka masih belum memahami dampak yang ditimbulkan 

dari faktor kebersihan. Masyarakat pedagang ini juga masih tergolong rendah 

dalam kualitas produknya dan kesadaran untuk meningkatkan daya tarik dari 

candi itu masih belum maksimal, dari segi kualitas produksi masih banyak 

yang harus dibenahi, maka dari itu perlu adanya kesadaran dari masyarakat itu 

sendiri untuk menggubah pola pikir yang negatif ini, jika dibiarkan terus 

menerus hal ini akan berdampak kepada penurunan jumlah wisatawan yang 

datang dan bisa berimbas kepada menurunnya pendapatan mereka.  

Selain itu para pedagang masih kurang komunikatif terhadap para 

pengunjung dalam menawarkan dagangannya hal ini juga dipengaruhi oleh 

faktor individu itu sendiri, serta para pedagang terkadang masih mempunnyai 

sikap acuh terhadap para pengunjung yang bertanya. Terlebih lagi terdapat 

banyak para pedagang yang tidak terlalu memperhatikan harga dengan kualitas 

produk yang ditawarkan, mereka terkadang lebih mementingkan aspek 
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penghasilannya dengan meninggalkan aspek kualitas produknya, seperti pada 

kemasannya tidak diberi tanggal produksi dan kadaluarsa. Hal ini mungkin 

juga untuk menekan biaya produksi dan meninggkatkan pendapatan mereka 

secara optimal. Masyarakat pedagang masih belum mau menggembangkan 

produksinya secara kreatif. Cara yang dilakukan pedagang ini masih tergolong 

monoton, bahkan mereka seolah-olah tidak mempunyai etos kerja yang tinggi 

dalam menawarkan dagangannya. Banyaknya para pedagang yang ada 

disekitar Candi Penataran ini juga mempengaruhi penjualan produk-produk 

para pedagang, mereka mempunnyai para pesaing yang juga mempunyai 

kesamaan dalam hal produknya, terlebih lagi para pengunjung masih tergolong 

belum stabil hal ini tercermin kepada para wisatawan yang hanya ramai pada 

hari-hari libur saja.  

2. Analisis Peran Ekonomi Kreatif Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat 

Dari penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa peran ekonomi 

kreatif terhadap peningkatan perekonomian masyarakat diketahui bahwa 

pengaruhnya signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat 

pedagang, adapun dampak positif  yang ditimbulkan dengan adanya ekonomi 

kreatif ini bisa berdampak kepada meningkatnya perekonomian masyarakat, 

oleh sebab itu pemerintah setempat juga ikut campur dalam peningkatan 

kualitas usaha mikro masyarakat setempat yang dikolaborasikan dengan 

kekreatifan masyarakat setempat. Dalam peningkatan kualitas usaha mikro 

yang dikolaborasikan dengan kekreatifan itu juga tidak bisa terlepas dari peran 
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para pedagang itu sendiri yang harus terus dikembangkan. Kearifan lokal yang 

dijual oleh masyarakat pedagang lebih disukai oleh para pengunjung, mereka 

lebih tertarik karena banyak keunikan yang disajikan yang belum tentu ada di 

daerah lain, dari ketertarikan itu menjadikan nilai tambah tersendiri bagi para 

pedagang yang jika dikembangkan lebih besar dan baik lagi akan 

mempengaruhi peningkatan pendapatan para masyarakat pedagang. Makanan 

merupakan subsektor kekreatifan yang paling ditonjolkan oleh banyak 

masyarakat pedagang, mereka memanfaatkan apa saja yang ada disekitar 

tempat tinggal mereka dan diolah menjadi sebuah produk yang memiliki nilai 

kearifan lokal serta juga mempunyai nilai jual, dari subsektor makanan ini saja 

sudah memberikan dampak positif apalagi jika dikembangkan ke subsektor 

lainnya pasti akan menjadikan alasan tersendiri bagi wisatawan yang ingin 

berkunjung ke kawasan Candi Penataran. Akan tetapi ada kendala dalam 

kekreatifan yang ditonjolkan para pedagang ini dimana kualitas dari produk 

yang dijual para pedagang ini masih tergolong rendah, hal ini terkadang masih 

menjadi alasan enggannya para pengunjung untuk membeli dagangannya, 

tetapi sebagian dagangan mereka memang sesuai antara harga dan kualitas 

yang ditawarkan, tapi hal tersebut bukan berarti semua yang dijual seperti itu, 

ada juga beberapa produk kesenian yang dijual dengan kualitas bagus.  

Kurangnya perhatian para pedagang terhadap kualitas juga menjadikan 

keraguan para pengunjung untuk membelinya, hal ini seharusnya perlu menjadi 

perhatin khusus bagi para pedagang untuk menaikan kualitas dari produksinya, 

selain kualitas juga kurang adanya kekreatifan yang ditonjolkan dari segi 
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kemasannya, dan juga sebagian produksinya, serta tidak memperhatikan juga 

segi kebersihan dan kesehatan jajanan yang dijual. Dalam hal kemasan, produk 

yang dijual oleh para pedagang masih tergolong monoton, masih belum ada 

inovasi-inovasi yang berarti yang dilakukan oleh para pedagang, model 

kemasannya juga masih banyak yang dijumpai hanya direkatkan dengan cara 

tradisional, dimana jika menggunakan cara tradisional akan membuat produk 

yang dijual tidak bertahan lama. Selain itu ada juga subsektor ekonomi kreatif 

lainnya yang ditonjolkan oleh para pedagang adalah hasil karya seni kesenian 

masyarakat sekitar Candi Penataran ini, seperti kesenian jaranan, produk 

kendang, dan lain-lain. Akan tetapi makanan keripik mendominasi, produk 

yang paling menjadi ciri khas oleh-oleh dari Candi Penataran. Jajanan keripik 

ini mempunyai peluang besar kedepannya jika dikembangkan lebih baik lagi, 

tentunnya dalam menggembangkannya juga harus dibarengi dengan 

kekreatifan yang baik. Semakin berkembangnya zaman maka semakin 

banyaknya pengaruh negatif dan positif yang mempengaruhi gaya produksi dan 

berjualan para pedagang. Semakin berkembangnya zaman para pedagang mulai 

beradaptasi dengan berjualan mengikuti zaman mereka sekarang mulai banyak 

menjual makanan siap saji seperti jajanan moderen, dan hal tersebut 

memberikan dampak negatif untuk produk tradisional. Produk tradisional 

seperti keripik khas penataran ini lama kelamaan juga bisa terlupakan jika 

dibiarkan terus menerus. Kebanyakan para pedagang sekarang hampir menjual 

jajanan moderen bersebelahan dengan jajanan tradisional, mereka sebenarnya 

belum beralih sepenuhnya, akan tetapi jika jajanan moderen mendominasi 
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dagangan mereka, hal ini akan berdampak negatif jika lama kelamaan 

dibiarkan. Mereka para penjualan seharusnya lebih menonjolkan kearifan lokal 

mereka yan dibalut dengan kekreatifan yang baik, jika hal tersebut 

dikembangkan dengan baik  maka akan berdampak positif terhadap penjualan 

mereka dan berimbas kepada peningkatan pendapatan mereka yang menuju 

kepata peningkatan perekonomian masyarakat. 

 


